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ABSTRACT: Job satisfaction is a crucial aspect of an organization's work
environment. It is related to staff responsiveness, service transparency, and
accountability. Therefore, organizational management efforts should be considered in
addressing this issue, including this research. So, how should organizational
management efforts, which are currently experiencing hydrometeorological disasters,
be taken into account in conditioning this situation, including this research being
carried out. By applying quantitative methods through surveys and using a causal path
model between the assumed variables, the problem can be addressed. The results
showed that (1) there is a moderate causal relationship between the assumed
variables, namely staff responsiveness, service transparency, and accountability, at
the Juli sub-district office. This demonstrates the direct and indirect influence of these
assumed factors on job satisfaction. (2) The respective effects of staff responsiveness
on public satisfaction are 18.52%, service transparency 20.32%, and accountability
27.44%. (3) the contribution of staff responsiveness, service transparency, and
accountability to public satisfaction is 31.6%.

ABSTRAK: Tingkat kepuasan kerja, bagian yang penting dari lingkungan kerja
organisasi. Hal ini terkait dengan responsivitas aparatur, transparansi pelayanan dan
akuntabilitas. Maka bagaimana upaya manajemen organisasi, yang pada saat ini
adanya bencana hidrometeorogi, harus menjadi perhatian dalam mengkondisi hal ini,
termasuk penelitian ini dilakukan. Dengan menerapkan metode kuantitatif melalui
survei. Dan Teknik analisis masalah menggunakan model jalur kausalitas antar
variabel dugaan, maka akan dapat menjawab permasalahan. Hasilnya ditemukan,
bahwa (1) terdapat hubungan kausal antar variabel dugaan, yakni responsivitas
aparatur, transparansi pelayanan dan akuntabilitas di kantor kecamatan Juli, dengan
kategori sedang. Sehingga terbukti adanya pengaruh langsung dan tidak langsung
faktor-faktor dugaan pada kepuasan kerja. (2) Masing-masing pengaruh responsivitas
aparatur terhadap kepuasan masyarakat sebesar 18,52%, transparansi pelayanan
sebesar 20,32%, dan akuntabilitas terhadap kepuasan masyarakat sebesar 27,44%. (3)
konstribusi faktor responsivitas aparatur, transparansi pelayanan, dan akuntabilitas
terhadap kepuasan masyarakat sebesar 31,6%.

Indikator utama keberhasilan pemerintahan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, ditentukan dari
pelayanan publik (masyarakat). Hal ini, yang menjadi prioritas kantor pemerintahan termasuk tingkat
kecamatan, pelayanan publik menjadi ujung tombak yang langsung bersentuhan dengan masyarakat,
khususnya dalam hal administrasi kependudukan, perizinan, dan penanganan keluhan warga.
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Keberhasilan pelayanan publik di tingkat kecamatan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan sarana dan
prasarana, tetapi juga ditentukan oleh kualitas aparatur dalam melaksanakan tugasnya, transparansi prosedur
pelayanan, dan akuntabilitas dalam setiap tindakan pelayanan. Hal ini sejalan dengan konsep good
governance yang menekankan prinsip transparansi, akuntabilitas, dan responsivitas dalam penyelenggaraan
pemerintahan (Kaufmann et al., 2019).

Pelayanan publik terkait di dalamnya masalah pengaduan dari rakyat, bentuk dari layanan publik. Keluhan
dan pengaduan penting untuk ditanggapi guna mengevaluasi Kinerja dan pelayanan (Zinnatullin, 2024).
Dukungan dari sarana dan prasarana yang baik akan mendorong kinerja dari proses pelayanan publik, serta
dapat memudahkan dalam hal pengelolaan aduan dan masukan dari masyarakat. Oleh karena itu aparatur
negara haruskan menyedikan yang mumpuni dalam menangani keluhan dan pengaduan dari rakyat
(Khassouani, 2021; Mishra, 2021).

Seperti halnya kantor kecamatan di kabupaten Bireuen, salah satunya di Kecamatan Juli, saat ini mengalami
peningkatan frekuensi pengaduaan dan pelayanan, pasca bencana hidrometeorogi akhir 2025 lalu yang juga
ikut melanda beberapa desa di kecamatan tersebut. Seperti diketahui, perubahan iklim, intensitas hujan
ekstrem, dan degradasi lingkungan mengundang bencana banjir bandang dan tanah longsor, tidak hanya
menimbulkan kerugian material, tetapi juga mengganggu kelancaran pelayanan publik di tingkat kecamatan.

Di kecamatan Juli, Bireuen ini, Sebagian infrastruktur rusak, akses jalan terputus, serta kepadatan pelayanan
administrasi meningkat karena kebutuhan masyarakat yang mendesak, seperti bantuan darurat, perubahan
data kependudukan, hingga permohonan surat-surat penting. Dalam situasi seperti ini, kemampuan aparatur
untuk merespon kebutuhan masyarakat menjadi sangat penting, sebagaimana dikemukakan dalam teori
responsivitas yang menyatakan bahwa pelayanan publik harus mampu merespon permintaan masyarakat
dengan cepat, tepat, dan berorientasi pada kepuasan warga (Svara, 2018).

Peran Kantor Kecamatan, menjadi tantangan besar dan menjadi sangat strategis karena menjadi pusat
koordinasi pelayanan publik di tingkat wilayah. Masyarakat tidak hanya membutuhkan pelayanan
administratif biasa, tetapi juga pelayanan yang cepat, tepat, dan dapat diandalkan dalam kondisi darurat.
Kepuasan Masyarakat dalam hal pelayanan sangat diharapkan. Kepuasan masyarakat merupakan evaluasi
spesifik terhadap keseluruhan pelayanan yang diberikan pemberi jasa, sehingga kepuasan masyarakat hanya
dapat dinilai berdasarkan pengalaman yang pernah dialami saat proses pemberian pelayanan. Dan hal ini
juga memperhatikan apa yang disebut Kotler (2023) yakni kepuasan merupakan perasaan senang ataupun
kecewa seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (atau hasil) suatu
produk dan harapan-harapannya.

Maka, kondisi ini terakhir dengan adanya bencana tersebut, hendaknya responsivitas aparatur menjadi kunci
karena masyarakat membutuhkan respon yang cepat dan solusi yang tepat terhadap kebutuhan mendesak.
Responsivitas merupakan bentuk tanggapan pihak penyedia layanan dalam membantu dan menampung
aspirasi masyarakat dalam bentuk pelayanan. Responsivitas sangat dibutuhkan dalam pelayanan publik
karena untuk mengenali kebutuhan masyarakat (Riadi, 2022).

Responsivitas yaitu kesanggupan pemberi layanan untuk menunjukkan kesesuaian program dan kegiatan
lalu menginovasikannya sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi rakyat. Responsivitas pemerintah terhadap
kebutuhan dan suara rakyat merupakan salah satu bentuk implementasi tugas dan kewajibannya sebagai
penggiat program pembangunan serta pelayanan guna terwujudnya kesejahteraan rakyat (Agnihotri, 2024;
Ahmed, 2024). Responsivitas menjadi salah satu indikator pelayanan yang berkaitan dengan daya tanggap
aparatur terhadap kebutuhan masyarakat sebagaimana diatur dalam UU Nomor 25 Tahun 2009 mengenai
Pelayanan Publik. Ketika aparatur lambat dalam menanggapi, masyarakat akan merasa pelayanan tidak
berpihak dan tidak mampu mengakomodasi kebutuhan mereka.

Juga dibutuhkan, transparansi pelayanan yang menjadi aspek penting dalam situasi bencana. Transparansi
menumbuhkan kepercayaan warga negara dan pemerintah serta menjamin ketersediaan informasi yang
akurat dan relevan. Menurut (Krina, 2023), Transparansi diartikan sebagai asas yang menjamin akses
atau kebebasan bagi setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan pemerintahan,
yaitu informasi tentang kebijakan dalam proses pembuatan dan pelaksanaannya serta hasil yang dicapai.
Transparansi dalam pelayanan publik mencakup keterbukaan informasi mengenai prosedur, persyaratan,
serta kebijakan yang berlaku. Transparansi juga berperan sebagai salah satu instrumen untuk meningkatkan
akuntabilitas dan mengurangi praktik maladministrasi (Grindle, 2017; Bovens, 2017). Apalagi dalam
kondisi bencana, memunculkan kebutuhan akan transparansi pelayanan yang lebih tinggi.
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Di sisi lain, akuntabilitas aparatur juga menjadi aspek penting dalam masa bencana. Masyarakat menuntut
pertanggungjawaban atas kebijakan dan tindakan aparatur dalam memberikan pelayanan dan bantuan.
Akuntabilitas menjadi pilar penting dalam pelayanan publik karena mencerminkan kemampuan aparatur
untuk mempertanggungjawabkan setiap keputusan dan tindakan dalam memberikan pelayanan. Dalam masa
bencana, akuntabilitas akan menjamin bahwa bantuan dan layanan diberikan secara adil, tepat sasaran, dan
sesuai prosedur. Akuntabilitas juga dapat mengurangi potensi penyalahgunaan wewenang atau penyaluran
bantuan yang tidak sesuai, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah kecamatan
(Mulgan, 2020).

Dalam pengertian yang luas, akuntabilitas merupakan salah satu prinsip good corporate governance yang
berkaitan dengan pertanggung jawaban pimpinan atas keputusan dan hasil yang dicapai sesuai dengan
wewenang yang dilimpahkan dalam pelaksanaan tanggung jawab mengelola organisasi (Siregar, 2017).

Hal ini, banyak terjadi kasus di beberapa tempat, karena ketika terjadi bencana, potensi terjadinya
penyalahgunaan bantuan atau ketidaktepatan penyaluran meningkat. Akuntabilitas yang kuat dapat
menjamin bahwa pelayanan dilakukan secara adil, transparan, dan sesuai prosedur, sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat. Fenomena bencana hidroterminologi yang kian meningkat juga berdampak pada
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik. Kepuasan masyarakat tidak hanya dipengaruhi oleh
kualitas pelayanan administratif, tetapi juga bagaimana pemerintah kecamatan mampu menangani kondisi
darurat dan memberikan pelayanan yang cepat dan akurat. Masyarakat yang merasa dilayani dengan baik
dan mendapatkan informasi yang jelas cenderung memiliki tingkat kepuasan yang tinggi, meskipun berada
dalam situasi bencana.

Kondisi riil yang terjadi di kantor kecamatan Juli kabupaten Bireuen, terutama dalam konteks bencana
hidroterminologi, menarik untuk diteliti dari aspek pelayanan publik. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai sejauh mana kualitas pelayanan publik di tingkat kecamatan mampu
memenuhi kebutuhan masyarakat pada masa bencana, serta memberikan rekomendasi perbaikan kebijakan
dan praktik pelayanan agar lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan kondisi.

2. Metode Penelitian
Metode dan Variabel Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif dengan menerapkan analisis statistik inferensia (induktif), suatu cara untuk mengeneralisasikan
masalah yang diteliti berdasarkan data sampel yang dimiliki dan banyaknya terbatas dan variabel saling
berhubungan kausal (Marwan et al., 2025).

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survey, dengan menerapkan analisis
statistik inferensia (induktif), suatu cara untuk mengeneralisasikan masalah yang diteliti berdasarkan data
sampel yang dimiliki dan banyaknya terbatas dan variabel saling berhubungan kausal (Marwan et al.,
2025).

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada masyarakat yang pernah menerima pelayanan
di Kantor Kecamatan Juli. Kuesioner berisi pertanyaan mengenai persepsi responden terhadap akuntabilitas
(transparansi, responsivitas, dan pertanggungjawaban) dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang
diberikan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis regresi untuk menguji pengaruh
akuntabilitas terhadap kepuasan masyarakat. Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan Juli,
Kabupaten Bireuen, berlangsung selama 2 bulan (Jannuari - Februari 2026).

Operasional variabel penelitian dinyatakan berikut ini:

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian

Defenisi Konsep Dimensi
Responsivitas merupakan kemampuan suatu organisasi untuk menanggapi
kebutuhan masyarakat, menetapkan agenda dan prioritas pelayanan, serta
mengembangkan program pelayanan publik sebagai tanggapan terhadap kebutuhan
masyarakat. Responsivitas adalah konsep yang menyangkut kemampuan perangkat
untuk menghadapi dan mengantisipasi upaya baru, perkembangan baru. Birokrasi
harus cepat tanggap agar tidak tertinggal dalam pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya. (Rukmana, 2020)

Kecepatan Pelayanan
Ketepatan Pelayanan
Kesigapan menangani keluhan
Kepedulian terhadap kebutuhan
Masyarakat

(Sawir, 2020)
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Keterbukaan dan kejujuran kepada masyarakat berdasarkan pertimbangan bahwa
masyarakat memiliki hak untuk mengetahui secara terbuka dan menyeluruh atas | Invormativeness (informatif)
pertanggung jawaban pemerintahan dalam sumber daya yang di percayakan | Disclosure (pengungkapan)
kepadanya dan ketaatannya pada peraturan perundang- undangan. (Tanjung, 2021)

Akuntabilitas adalah bentuk kewajiban penyedia penyelenggaraan kegiatan publik | Peran yang jelas

untuk dapat menjelaskan dan menjawab segala hal menyangkut langkah dari | Harapan dan kinerja yang Jelas
seluruh keputusan dan proses yang dilakukan, serta pertanggungjawaban terhadap | Pelaporan kredibel

hasil dan kinerjanya. (Kusumastuti, 2024) Ulasan wajar dan penyesuaian
(Akram Khan, 2020)

Kepuasan masyarakat adalah tingkat perasaan masyarakat yang timbul sebagai
akibat dari pelayanan yang diterimanya setelah masyarakat membandingkannya
dengan harapannya. (Tjiptono, 2017)

Prosedur Pelayanan

Persyaratan Pelayanan

Kejelasan Petugas

Kedisplinan Pelayanan
Tanggung Jawab. (Nashar, 2020)

Sampel Penelitian (Responden)

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah probability sampling, dengan
metode simple random sampling, dimana sampel ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut: (1) Masyarakat
yang pernah menerima pelayanan di Kantor Kecamatan Juli. (2) Berusia minimal 17 tahun atau telah
menikah. (3) Bersedia menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. Dan (4) Sampel
mengambil sebanyak 100 masyarakat yang memenuhi kriteria tersebut diatas. Dengan karakteristiknya
berikut ini:

Tabel 2. Deskripsi Karakteristik Responden

KETERANGAN JUMLAH
Jenis Kelamin Laki - Laki 50
Perempuan 50
Belum Menikah 28
Status Perkawinan Menikah 58
Janda/Duda 14
Jumlah Responden 100

Metode Analisis Data

Menggunakan analisis statistik dengan model jalur. Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya baik pengaruh langsung maupun tidak langsung.
Langkah dalam melakukan analisis data dengan menggunakan analisis jalur sesuai dengan modifikasi dari
Nirwana (2014). Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat disebut koefisien jalur.

Tujuan analisis jalur adalah apakah model yang diusulkan cocok atau tidak dengan data, yaitu dengan cara
membandingkan matriks korelasi teoritis dengan matriks korelasi empiris. Jika kedua matriks relatif sama,
maka model dikatakan "cocok" atau fit. Dan analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan
sebab-akibat yang terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel
tergantungnya tidak hanya secara langsung, tetapi juga secara tidak langsung” (Marwan, et.al., 2023), dan
persyaratan menggunakan statistik inferensial (menggunakan model jalur) memenuhi beberapa hal, yakni
normalitas model, linearitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas (Marwan, et al., 2025).

3. Hasil dan Pembahasan
a. Hasil Penelitian
(2). Uji Intrumen

Data dikumpulkan melalui Instrumen kuesioner, berdasarkan variabel dan indikatornya. Agar adanya
keyakinan dapat secara tepat mengungkapkan variabel yang diukur tersebut, dilakukan validity test. Setiap
faktor dianggap valid jika corrected Item-Total Correlation > 0,30. Adapun hasil pengujian uji validitas
penelitian ini disajikan sebagai berikut:
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Tabel 3. Uji Validitas

Butir Pernyataan Responsivitas r-hitung | r-min | Sig. Uji Ket
1 Apargit_ur kecamat_an melayani _masyarakat de_ngan cepat, terutama saat 0,746 0,300 0,000 Valid
kondisi darurat akibat bencana hidrometeorologi.
2 Aparatur segera merespons keluhan atau permintaan masyarakat yang 0,794 0,300 0,000 Valid
terdampak bencana.
3 Aparatur kecamatan menunjukkan kesigapan dalam membantu masyarakat 0,784 0,300 0,000 valid
yang membutuhkan pelayanan mendesak.
4 Aparatur memahami kebutuhan masyarakat dalam situasi pascabencana. 0,810 0,300 0,000 Valid
5 Aparatur ber_sedia memberikan bantuan dan informasi tanpa harus diminta 0,777 0,300 0,000 valid
berulang Kali.
Butir Pernyataan Transparansi Pelayanan r-hitung | r-min | Sig. Uji Ket
1 Prosedur pelayanan disampaikan secara jelas kepada masyarakat. 0,795 0,300 0,000 Valid
2 Informasi mengenai persyaratan pelayanan mudah dipahami. 0,756 0,300 0,000 Valid
3 Informasi mengenai waktu penyelesaian pelayanan disampaikan terbuka. 0,473 0,300 0,000 Valid
4 Informasi terkait pelayanan bencana disampaikan secara jelas terbuka. 0,745 0,300 0,000 Valid
5 Masyarakat mugjah rr_ler_nperoleh_informasi pelayanan baik secara langsung 0,769 0,300 0,000 valid
maupun melalui media informasi.
Butir Pernyataan Akuntabilitas r-hitung | r-min | Sig. Uji | Ket
1 Aparatur melaksanakan pelayanan sesuai dengan aturan 0,804 0,300 0,000 Valid
2 Setiap pelayanan yang diberikan dapat dipertanggungjawabkan. 0,756 0,300 0,000 Valid
3 Aparatur bersikap adil dan tidak diskriminatif dalam pelayanan. 0,471 0,300 0,000 Valid
4 Tersedia mekanisme pengaduan apabila terjadi masalah dalam pelayanan. 0,748 0,300 0,000 Valid
5 Pengaduan masyarakat ditindaklanjuti secara serius oleh aparatur kecamtan 0,777 0,300 0,000 Valid
Butir Pernyataan Kepuasan Masyarakat r-hitung | r-min | Sig. Uji | Ket
1 Warga puas dengan pelayanan yang diberikan oleh Kantor Kecamatan Juli. 0,796 0,300 0,000 Valid
2 Warga merasa dilayani dengan baik dan ramah oleh aparatur kecamatan. 0,705 0,300 0,000 Valid
3 Pelayanan yang Warga terima sesuai dengan harapan Warga. 0,486 0,300 0,000 Valid
4 Warga puas dengan kejelasan informasi yang diberikan selama proses 0,759 0,300 0,000 Valid
5 Secara keseluruhgn, Warga puas _terhadap kinerj_a Kantor Kecamatan Juli, 0,726 0,300 0,000 valid
termasuk dalam situasi bencana hidrometeorologi.

Dari hasil perhitungan validitas variabel, hasil r-hitung dibandingkan dengan r-min = 0,300, maka tampak
hasilnya semua valid dan dibuktikan juga dari hasil uji signifikansinya. Sehingga semua butir pernyataan
tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

Lalu dilakukan uji reliabilitas. Kriteria keputusan reliabel tidaknya kuesioner dinyatakan apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,60 adalah reliabel.

Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of ltems Keterangan
Responsivitas Aparatur 0,869 5 Reliable Sangat Tinggi
Transparansi Pelayanan 0,759 5 Reliable Tinggi
Akuntabilitas 0,734 5 Reliable Tinggi
Kepuasan Masyarakat 0,714 5 Reliable Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai tingkat validitas dan koefisien reliabilitas pada semua variabel
adalah valid dan reliable, dan dapat digunakan dalam penelitian. Dan hasil deskriptif, menurut masyarakat
tentang ketercapaian setiap faktor dinyatakan berikut ini:

Tabel 5. Deskripsi Masyarakat tentang Faktor/Variabel Penelitian

Jumlah dan Persentase Jawaban setiap Pilihan
(ST9) D) (KS) ©)] (S9)
Responsivitas Aparatur - 3 157 214 126
Jumlah Skor Penelitian = 2.000
Jumlah Skor Ideal = skor 5 x 5 butir kuisioner x 100 responden = 2.500
Persentase Pencapaian Responsivitas Aparatur = 80,00%
Transparansi Pelayanan | - | - | 140 | 255 | 105
Jumlah Skor Penelitian = 1.500
Jumlah Skor Ideal = skor 5 x 5 butir kuisioner x 100 responden = 2.500
Persentase Pencapaian Transparansi Pelayanan = 60,00%
Akuntabilitas | - | - [ 134 [ 265 ] 101
Jumlah Skor Penelitian = 1.500
Jumlah Skor Ideal = skor 5 x 5 butir kuisioner x 100 responden = 2.500
Persentase Pencapaian Akuntabilitas = 60,00%
Ket: SS = Sangat Setuju hingga STS = Sangat Tidak Setuju

Variabel
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(2). Pengujian Asumsi Klasik

Model jalur mempersyaratkan beberapa hal, yakni yang utama distribusi data normal, digunakan analisis
grafik. Hasilnya adalah: dari grafik kurva normal (Gambar 1), dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan menunjukkan normal.

Rormal P.P Plot of Regression Standardized Resloum

Scatterph
Dependert Veriable Hepussan Masyarakal o "
. Depenrdent Varabia: Kezcasss Meysrst et

< - -~
g ! T
i
"
Obeserved Cum Prob Regreesian Stndeded Preekind Ve
Gambar 1. Uji Normalitas dalam Model Gambar 2. Uji Heterokedasitas Model

Dan uji heterokedastisitas (Gambar 2) deteksi dapat dilakukan dengan analisa grafis, dimana jika terdapat
pola tertentu pada scatterplot maka terjadi heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedatisitas dengan
mengamati pola pada scatterplot, hasilnya tidak terjadi

Lalu dilakukan, uji multikolinearitas untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
(hubungan kuat) antar variable bebas atau variabel independent, yakni berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
Responsivitas Aparatur ,943 1,061
Transparansi Pelayanan ,890 1,123
Akuntabilitas 914 1,094

a. Dependent Variable: Kepuasan

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua diatas 0,10 dan VIF uji dibawah 10,00 sehingga
dinyatakan asumsi Multikolinieritas dinyatakan dicapai yakni tidak terjadi gangguan Multikolinieritas.

(3). Hasil Analisis Jalur

Dalam penelitian ini model analisis jalur yang menentukan pengaruh kinerja dipengaruhi kompetensi,
sarana prasarana, dan motivasi pegawai (penyidik) dibuktikan uji hipotesis melalui model jalur berikut ini:

Tabel 7. Uji Model Jalur

Model Sum of Squares df Mean Square B Sig.
Jalur Regression 161,976 3 53,992| 14,808 ,000")
Residual 350,024 96 3,646
Total 512,000 99

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat
b. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Responsivitas Aparatur, Transparansi Pelayanan

Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fniwng Sebesar 14,808 sementara nilai Fuper untuk jumlah responden
sebanyak 100 masyarakat pada tingkat signifikansi (a) = 5% yaitu sebesar 2,70. Hal ini menunjukan bahwa
Friung > Fraper dengan tingkat signifikansi 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel responsivitas aparatur
(X1), transparansi pelayanan (Xz) dan akuntabilitas (X3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kepuasan masyarakat (Y) di Kantor Kecamatan Juli Kabupaten Bireuen.
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Lalu dilakukan perhitungan korfisien jalur (Beta) yang diperoleh berikut:
Tabel 8. Taksiran dan Uji Signifikansi Koefisien Jalur

Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
Jalur (Constant) 5,713 2,094 2,729 ,008
Responsivitas Aparatur 154 ,062 ,215 2,473 ,015
Transparansi Pelayanan 223 ,081 247 2,761 ,007
Akuntabilitas ,328 ,085 ,342 3,870 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Hasil koefisien jalur, kesemuanya signifilans pada taraf uji 5%, artinya setiap variabel eksogen tersebut
berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Dan terbukti adanya kausalitas antar variabel eksogen, yang
tercatat berikut ini:

Tabel 9. Hubungan Kausal Antar Variabel Bebas (Eksogenus)

Responsivitas Aparatur Transparansi Pelayanan Akuntabilitas
Responsivitas Aparatur | Pearson Correlation 1 ,220" ,151
Sig. (2-tailed) ,028 ,134
Transparansi Pelayanan | Pearson Correlation ,220" 1 ,278™
Sig. (2-tailed) ,028 ,005
N 100 100 100

Dari tabel diatas hubungan kausal antar variabel eksogen signifikan walaupun kategori rendah. Maka model
structural Digambar berikut ini:
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Gambar 3. Model Struktural Penelitian
b. Pembahasan
(). Pengaruh Responsivitas Aparatur terhadap Kepuasan Masyarakat

Besarnya pengaruh langsung responsivitas aparatur terhadap kepuasan masyarakat sebesar (0,215)? x 100%
= 4,62%. Dan pengaruh tidak langsung melalui transparansi pelayanan sebesar (0,215)(0,220)(0,247) x
100% = 6,82% serta melalui akuntabilitas sebesar (0,215)(0,151)(0,342) x 100% = 7,08%. Sehingga,
pengaruh total responsivitas aparatur terhadap kepuasan masyarakat sebesar 18,52%.

Hal ini senada dengan penelitian Lilah et al., (2025) dan Fatimah et al., (2025) menemukan aspek responsif
signifikan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Pelayanan publik merupakan perwujudan
kewajiban hukum yang dijalankan oleh penyedia layanan untuk memenuhi hak masyarakat layanan
administratif (Margareth, 2017). Dalam pelaksanaannya, petugas dituntut tanggap, cepat, tepat, informatif,
dan ramah. Ketidakmampuan menjelaskan informasi secara menyeluruh sering menjadi pemicu
ketidakpuasan (Riyadin, 2019).

(2). Pengaruh Kompetensi Aparatur terhadap Kepuasan Masyarakat

Besarnya pengaruh langsung transparansi pelayanan terhadap kepuasan masyarakat sebesar (0,247)? x
100% = 6,10%. Dan pengaruh tak langsung melalui responsivitas aparatur sebesar: (0,247)(0,220)(0,215) x
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100% = 6,82%, serta melalui akuntabilitas yakni: (0,247)(0,151)(0,342) x 100% = 9,29%. Sehingga,
pengaruh total transparansi pelayanan terhadap kepuasan masyarakat sebesar 20,32%.

Penelitian Maryen et al., (2025) menyatakan kompetensi didukung sarana prasarana meningkatkan kualitas
pelayanan kantor Dinas Pemerintah. Hal ini akan memuaskan masyarakat yang dilayani, sebagaimana
penelitian Hariyadi et al., (2023), oleh karenanya, mereka menyarankan pemberian pelayanan umum
(publik) yang baik, cara berpikir pemerintah memang perlu diubah. Pemerintah diharapkan mampu bersikap
lebih terbuka kepada Masyarakat.

(3). Pengaruh Akuntabilitas terhadap Kepuasan Masyarakat

Besarnya pengaruh langsung akuntabilitas terhadap kepuasan masyarakat sebesar (0,342)> x 100% =
11,69%. Dan pengaruh tak langsung akuntabilitas melalui responsivitas aparatur sebesar:
(0,342)(0,151)(0,215) x 100% = 7,08%, serta melalui transparansi pelayanan yakni: (0,342)(0,278)(0,247) x
100% = 8,67%. Sehingga, pengaruh total akuntabilitas terhadap kepuasan sebesar 27,44%.

Hal ini juga ditemukan dari penelitian Centy & Adnan (2024), bahwa transparansi dan akuntabilitas
berpengaruh signifikans terhadap Kepuasan Masyarakat dalam Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Padang,
yang mereka teliti.

(4). Analisis Pengaruh Secara Simultans

Berdasarkan pengujian model jalur di atas maka dapat dituliskan persamaan untuk model jalur adalah
sebagai berikut: Y = 0,215 X; + 0,247 X, + 0,342 X3 Maka dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa
koefisien jalur sebagai berikut variabel responsivitas aparatur, transparansi pelayanan dan akuntabilitas
bernilai positif terhadap kepuasan masyarakat, Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat bersifat searah. Artinya, apabila responsivitas aparatur semakin baik,
transparansi pelayanan semakin terbuka, dan akuntabilitas semakin tinggi, maka tingkat kepuasan
masyarakat juga akan meningkat. Sebaliknya, apabila ketiga aspek tersebut menurun, maka kepuasan
masyarakat cenderung ikut menurun.

Secara substantif, hasil ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pelayanan publik yang tercermin
dari cepat tanggapnya aparatur dalam melayani masyarakat, keterbukaan informasi dalam proses pelayanan,
serta pertanggungjawaban yang jelas dan dapat dipercaya, menjadi faktor penting dalam mendorong
terciptanya kepuasan masyarakat. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut dapat dikatakan memiliki
kontribusi positif dalam meningkatkan kepuasan masyarakat, sehingga perlu terus ditingkatkan dan
dipertahankan dalam praktik penyelenggaraan pelayanan publik.

Hasil ini diperkuat dari analisis koefisien korelasi dan determinasi variabel bebas (X) dengan variabel
terikat () yang dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 10. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
Jalur ,5622 ,316 ,295 1,90947

a. Predictors: (Constant), Akuntabilitas, Responsivitas Aparatur, Transparansi Pelayanan
b. Dependent Variable: Kepuasan Masyarakat

Jadi hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat, memiliki keeratan, dan berhubungan secara
liniear, dengan kategori kuat memiliki derajat hubungannya sebesar R = 0,562. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,316 menjelaskan bahwa konstribusi responsivitas aparatur, transparansi pelayanan dan
akuntabilitas terhadap kepuasan Masyarakat di kantor kecamatan Juli Kabupaten Bireuen sebesar 31,6%.

4. Simpulan

Hasil pengolahan dan analisis data, menunjukkan bahwa:

a) Faktor responsivitas aparatur, transparansi pelayanan, dan akuntabilitas berhubungan kausalitas,
sehingga kontribusi secara langsung dan tidak lansung faktor responsivitas aparatur terhadap kepuasan
masyarakat sebesar 18,52%, faktor transparansi pelayanan sebesar 20,32%, dan faktor akuntabilitas
sebesar 27,44%.
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b) Secara simultans ketiganya ber pengaruh signifikans, dengan konstribusi responsivitas aparatur,
transparansi pelayanan dan akuntabilitas terhadap kepuasan Masyarakat di kantor kecamatan Juli
Kabupaten Bireuen sebesar 31,6%.
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